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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil Proses dan penciptaan karya fotografi jalanan ini dapat
dicermati bahwa dalam wupaya visualisasinya diperlukan pencermatan dan
pengolahan rasa yang akan fenomena tumbuhan yang dijadikan tanda. Sebagai
upaya pendokumentasian, seorang fotografer haruslah secara langsung terlibat
aktif dalam setiap gejala dan proses. kehidupan. Seorang tidak akan pernah
terpisah dengan realita sekitarnya karena tumbuh bersama lingkungan sosialnya
yang terus berubah. Fotografi jalanan merupakan penggambaran dari suatu realita
keadaan lingkungan sosial . masyarakat, yang mempunyai sifat untuk
menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan pesan fotografer kepada orang
yang melihatnya.

“Tumbuhan Sebagai Tanda Dalam Fotografi Jalanan” yang diangkat
menjadi sebuah tema untuk Tugas Akhir ini adalah pengamatan yang berlanjut
dengan keingintahuan tentang pola perilaku masyarakat terhadap tanda. Dalam
mencari tumbuhan yang dijadikan penanda oleh masyarakat, ketika fotografer
dipertemukan dengan penanda tersebut seperti mendapatkan sebuah momen.
Kesiapan dalam segala kondisi dan situasi akan membantu terciptanya karya-
karya yang tidak mungkin terulang lagi.Keinginan penulis membuat foto

tumbuhan yang dijadikan penanda tidak hanya selasai pada karya Tugas Akhir ini
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saja, namun ingin diteruskan menjadi sebuah proyek foto hingga menjadi sebuah

buku.

B. Saran

Untuk memulai suatu project foto dalam fotografi jalanan, yang harus
diperhatikan dan diamati adalah pola perilaku manusia karna kebudayaan
merupakan hasil dari pola perilaku masyarakat, yang akan terus berubah sesuai
dengan jamannya. Disinilah letak fotografi mempunyai peran penting untuk

merekam, serta mengarsipkannya untuk dikaji ulang pada masa yang akan datang.
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